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ARTICLE INFO  ABSTRACT 

Article History:  
Abstract:  The use of chemicals in soap can have a negative effect on 
sensitive skin and has the potential to pollute the environment. This 
community service activity aims to provide education about the 
importance of maintaining health, especially skin, and giving training in 
making transparent antibacterial soap with the addition of salam leaves 
extract (Syzygium polyanthum) in Tanjung Baru village, North Indralaya 
sub-district, Ogan Ilir. The activity participants were 30 young women 
and mothers. The activity method is carried out in stages: (i) education 
about infectious skin diseases and the importance of maintaining healthy 
skin, (ii) training on how to extract antibacterial compounds from salam 
leaves by maceration, (iii) training on making transparent soap, and (iv) 
activity evaluation. The activity results showed that 86.67% of 
participants did not understand antibacterial transparent soap before the 
training. After the activity, the percentage of understanding and very 
understanding increased to 98.67%. The soap products produced are very 
popular with the public (86.68%) based on aroma, shape, color, comfort, 
and foam characteristics. Through this activity, it is hoped that public 
awareness of skin health will increase, and the use of antibacterial 
transparent soap, proven safe, economical, and easy to make from natural 
ingredients, will also increase. 
 
Abstrak: Penggunaan bahan kimia dalam sabun dapat memberikan efek 

negatif pada kulit yang sensitif, dan berpotensi mencemari lingkungan. 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan ini bertujuan 

memberikan penyuluhan tentang pentingnya menjaga kesehatan 

terutama kulit, dan memberikan pelatihan pembuatan sabun transparan 

yang bersifat antibakteri dengan penambahan ekstrak daun salam 

(Syzygium polyanthum) di desa Tanjung Baru, kecamatan Indralaya 

Utara, Ogan Ilir. Peserta kegiatan adalah remaja putri dan ibu-ibu 

sebanyak 30 orang. Metode kegiatan dilaksanakan dengan tahapan (i) 

penyuluhan tentang infeksi penyakit kulit dan pentingnya menjaga 

kesehatan kulit, (ii) pelatihan cara mengekstraksi senyawa antibakteri 

dari daun salam dengan cara maserasi, (iii) pelatihan pembuatan sabun 

transparan, dan (iv) evaluasi kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan 

bahwa sebelum pelatihan sebanyak 86,67 % peserta kurang memahami 

tentang sabun transparan yang bersifat anti bakteri. Setelah kegiatan 

persentase paham dan sangat paham meningkat menjadi 98,67 %. Produk 

sabun yang dihasilkan sangat disukai masyarakat (86,68 %) berdasarkan 

karakteristik aroma, bentuk, warna, kenyamanan dan busa. Melalui 

kegiatan ini, diharapkan kesadaran masyarakat terhadap kesehatan kulit 

meningkat, serta penggunaan sabun transparan antibakteri yang 

terbukti aman, ekonomis, dan mudah dibuat dari bahan alami semakin 

meningkat pula.   
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A. LATAR BELAKANG  

Indonesia merupakan negara tropis yang menyebabkan bakteri mudah 

tumbuh dan berkembang. Genus Staphylococcus merupakan bakteri patogen 

penyebab infeksi kulit dan berbagai penyakit lainnya. Staphylococcus aureus (S. 

aureus) dan Staphylococcus epidermidis (S. epidermis) adalah yang utama bakteri 

penyebab infeksi komensal dan infeksi nosokomial yang paling umum (Chessa et 

al., 2015; Otto, 2009). Infeksi yang disebabkan oleh bakteri S. aureus ditandai 

terjadinya peradangan lokal dan terjadi penyebaran melalui pembuluh darah 

yang berakibat peradangan pada organ tubuh (Tammi dkk, 2018). Bakteri S. 

aureus menginfeksi kulit karena faktor perilaku manusia yang kurang menjaga 

kebersihan. 

Desa Tanjung Baru, terletak di kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten 

Ogan Ilir. Wilayah desa Tanjung Baru sebagian merupakan rawa-rawa, pada 

musim hujan membentuk seperti danau. Desa ini juga berpotensi sebagai desa 

wisata karena keindahan alamnya. Anak-anak terbiasa mandi di rawa sehingga 

berpotensi tertular penyakit kulit. Masyarakat umumnya menggunakan sabun 

mandi yang dibeli di pasaran untuk membersihkan badan.  

Sabun adalah senyawa yang memiliki zat aktif permukaan yaitu gugus 

hidrofobik dan hidrofilik pada strukturnya (Lin et al., 2005). Kebanyakan sabun 

komersial menambahkan bahan kimia sintetis agar memiliki sifat antimikroba 

dan antioksidan. Triclosan dan paraben adalah contoh bahan kimia yang umum 

digunakan untuk memberikan aktivitas antimikroba, sedangkan butylated 

hydroxyanisole dan butylated hydroxytoluene (BHT) digunakan sebagai efek 

antioksidan (Galanakis et al., 2018). Penggunaan bahan kimia tersebut terbukti 

menyebabkannya beberapa alergi kulit dan juga diidentifikasi sebagai 

karsinogenik oleh International Agency for Cancer Research (Atolani et al.,2016; 

Rambabu et al., 2020). 

Indonesia mempunyai keanekaragaman tanaman yang berpotensi tinggi 

sebagai tanaman obat (Rintelen et al., 2017). Beberapa tanaman menunjukkan 

memiliki aktivitas antibakteri yang dapat digunakan untuk bahan sabun yang 

dikenal sebagai sabun antibakteri. Salah satunya adalah tumbuhan salam 

(Syzygium polyanthum). Tanaman salam sudah digunakan masyarakat sebagai 

bumbu masakan dan pengobatan tradisional untuk pengobatan luka karena 

diabetes (Bowling et al., 2015; Sumono and and Wulan, 2008). Di samping itu juga 

digunakan untuk mengobati kolesterol tinggi, hipertensi, kencing manis, maag, 

dan diare (Kusuma et al., 2011; Haerussana et al., 2021). Berbagai metabolit 

sekunder dari daun salam memiliki efek sinergis yang menghasilkan aktivitas 

farmakologis pada berbagai penyakit (Ramadhania et al., 2018; Kusuma et al., 

2011).  

Tanaman salam mengandung metabolit sekunder seperti flavonoid, 

alkaloid, minyak atsiri, tanin, seskuiterpen, triterpen, fenol, steroid, dan saponin 
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(Kusuma et al., 2011; Haerussana et al., 2021). Dewijanti et al (2020) melaporkan 

ekstrak daun salam menggunakan etanol menunjukkan kandungan fenol dan 

flavonoid. Selanjutnya daun salam mengandung senyawa seperti squalene, phytol 

(Rahim et al., 2018), quercetin, quercitrin, α-pinene (Hamad et al., 2017). Senyawa 

ini ditemukan memiliki sifat antibakteri, antijamur, antidiabetes, dan 

antioksidan (Hidayati et al., 2017). Daun salam diekstraksi dengan etanol 70% 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap S. aureus dan S. epidermidis (Haerussana 

et al., 2021). 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan pelatihan dalam 

pembuatan sabun transparan antibakteri menggunakan ekstrak daun salam di 

desa Tanjung Baru. Tanaman salam mudah ditemui di desa tersebut, sering kali 

tumbuh di pekarangan rumah masyarakat. Masyarakat di desa Tanjung Baru 

belum akrab dengan konsep sabun antibakteri. Umumnya, mereka lebih terbiasa 

menggunakan sabun mandi dalam bentuk batangan daripada sabun mandi cair. 

Sabun batangan tersebut kadang-kadang berwarna transparan, yang lebih 

menarik secara visual dengan warna dan penampilannya dibandingkan sabun 

mandi yang tidak transparan. Di beberapa daerah, sabun mandi transparan 

bahkan dijual dan dijadikan sebagai souvenir, yang dapat meningkatkan 

pendapatan masyarakat setempat. Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan 

kegiatan ini adalah meningkatkan kesadaran masyarakat pentingnya menjaga 

kebersihan kulit, meningkatkan pemahaman manfaat sabun yang bersifat 

antibakteri dari bahan alami untuk menjaga kesehatan kulit, serta masyarakat 

menggunakan sabun transparan antibakteri dalam kehidupan sehari-hari.    

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di Desa Tanjung 

Baru, kecamatan Indralaya Utara, Sumatra Selatan yang diikuti oleh 30 orang 

pserta terdiri dari ibu-ibu dan remaja putri. Tahap kegiatan sebagai berikut: 

a. Persiapan, tahap ini meliputi koordinasi dengan aparat desa Tanjung Baru, 

persiapan alat dan bahan  

b. Kegiatan pengabdian yang dilakukan meliputi: 

1. Penyuluhan tentang pentingnya menjaga kebersihan badan khususnya 

kulit, jenis-jenis sabun, dan kegunaannya  

2. Pelatihan cara mengekstraksi daun salam, membuat sabun dan 

mencetak sabun transparan antibakteri.  

c. Evaluasi, dilakukan dengan 

1. Tanya jawab, sejauh mana masyarakat memahami teknologi yang 

diberikan. Indikator keberhasilan adalah kemampuan menjawab 

pertanyaan dengan tepat sebanyak 80 %  

2. Evaluasi produk sabun transparan yang dihasilkan dengan memberikan 

kuesioner untuk uji organoleptik 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di desa Tanjung Baru 

dimulai dengan sesi penyuluhan tentang pentingnya merawat kesehatan kulit, 

jenis-jenis sabun, serta manfaatnya. Secara umum, masyarakat sudah terbiasa 

menggunakan sabun yang dibeli di pasaran untuk mandi. Sebagian kecil dari 

mereka sudah mendengar tentang sabun antibakteri tetapi belum sepenuhnya 

memahami manfaat dan cara pembuatannya. Gambar 1 menunjukkan kegiatan 

pelatihan yang diselenggarakan di halaman masjid desa Tanjung Baru.  

  

Gambar 1. Kegiatan penyuluhan sabun transparan antibakteri 

Kegiatan selanjutnya adalah pelatihan pembuatan sabun transparan 

antibakteri. Bahan-bahan sabun transparan meliputi Base Sabun Melt and Pour 

(BSMP) yang terdiri dari minyak kelapa, asam stearat, NaOH, etanol, gliserin, 

sukrosa dan akuades. Kandungan gliserin sabun transparan lebih banyak 

dibanding sabun biasa untuk memberikan efek yang lembut. Infeksi bakteri pada 

kulit banyak disebabkan oleh bakteri S. aureus. Menurut Rosalina dkk (2010) 

bahwa bakteri S. aureus merupakan organisme terbanyak yang dapat diisolasi 

dari semua kasus yang disebabkan oleh pengelupasan kulit yaitu 42,1%. Daun 

salam memiliki aktivitas antibakteri melawan S. aureus (Haerussana et al., 2021). 

Penelitian lain juga menunjukkan daun salam memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap B. cereus dan B. Subtilis (Nazzaro et al., 2013). Tanin dan flavonoid 

mempunyai efek anti inflamasi dan antimikroba (Akiyama et al., 2001).  

Ekstraksi senyawa dari daun salam dilakukan dengan maserasi 

menggunakan pelarut etanol. Daun salam dipilih yang cukup tua, dibersihkan dan 

dijemur selama 2-3 hari, selanjutnya digiling agar menjadi serbuk. Proses 

maserasi dilakukan selama 2 hari, ekstrak yang diperoleh dipekatkan dengan 

cara diuapkan menggunakan api kecil. Gambar 2 menunjukkan kegiatan 

pelatihan pembuatan sabun transparan antibakteri. Peserta kegiatan dibagi 3 

kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 10 orang yang didampingi oleh 

tim pengabdian dibantu mahasiswa.  
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Gambar 2. Pelatihan pembuatan sabun transparan 

   
Gambar 3. Sabun transparan antibakteri dari ekstrak daun salam 

Gambar 3 menampilkan produk sabun transparan antibakteri yang 

dihasilkan, dengan bentuk dan warna yang menarik. Selain itu, dilakukan juga 

analisis standar mutu sabun sesuai dengan SNI 3532-2026. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa sabun yang mengandung ekstrak daun salam memenuhi 

semua kriteria yang ditetapkan dalam SNI tersebut. 

Tabel 1. Hasil analisis mutu sabun 

No Kriteria uji Satuan Mutu 

1 Kadar air 9,86 % Maksimal 15,0 

2 Total lemak 62,40 % Maksimal 65,0 

3 Bahan tak larut dalam etanol 3,45 % Maksimal 5,0 

4 Alkali bebas  0,025 % Maksimal 0,1 

Evaluasi berdasarkan Pre-Test dan Pos-Test menunjukkan peningkatan 

yang signifikan dalam pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam 

pembuatan sabun transparan antibakteri. Berdasarkan Tabel 2, sebelum 

pelatihan, tidak ada peserta yang memiliki pemahaman yang sangat baik tentang 

sabun transparan antibakteri, dan sebagian besar dari mereka memiliki 

pemahaman yang kurang. Sebelum pelatihan, sekitar 86,67% peserta kurang 

memahami tentang sabun transparan antibakteri. Namun, setelah kegiatan 

pelatihan, persentase peserta yang paham dan sangat paham meningkat menjadi 

98,67%. 

 

 

 

 



                    Harmida, Pelatihan pembuatan sabun...    69 
 

Tabel 2. Hasil evaluasi sebelum dan setelah kegiatan 

Pertanyaan Persentase (%) 

 Sebelum Sesudah 

Masyarakat dapat memahami sabun transparan yang 

bersifat antibakteri 

Kurang paham 

Paham 

Sangat paham 

 

 

86,67 

13,33 

- 

 

 

1,33 

20,00 

78,67 

Masyarakat dapat menjelaskan bahan dan alat dalam 

pembuatan sabun transparan antibakteri  

Kurang paham 

Paham 

Sangat paham 

 

 

93,33 

6,67 

- 

 

 

- 

83,33 

16,67 

Masyarakat dapat menjelaskan kegunaan ekstrak daun 

salam pada pembuatan sabun 

Kurang paham 

Paham 

Sangat paham 

 

 

83,33 

16,67 

- 

 

 

3,33 

16,67 

80,00 

Masyarakat dapat menyebutkan cara ekstraksi daun 

salam secara maserasi dengan tepat 

Kurang paham 

Paham 

Sangat paham 

 

 

86,67 

13,33 

- 

 

 

- 

53,33 

46,67 

Masyarakat dapat menyebutkan urutan pembuatan 

sabun transparan antibakteri 

Kurang paham 

Paham 

Sangat paham 

 

 

96,67 

3,33 

- 

 

 

3,33 

66,67 

30,00 

Hasil uji tingkat kesukaan menunjukkan bahwa masyarakat menyukai sabun 

transparan dari ekstrak daun salam. Gambar 4 menunjukkan bahwa rata-rata persentase 

sangat suka sebesar 86,68 % terhadap aroma, bentuk, warna, kenyamanan dan busa. 

Dengan demikian, sabun transparan ini dapat diterima dengan baik oleh masyarakat.  

 
Gambar 4. Tingkat kesukaan terhadap sabun transparan antibakteri 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di desa Tanjung Baru, 

kecamatan Indralaya Utara, kabupaten Ogan Ilir berhasil meningkatkan 

pengetahuan dan ketrampilan masyarakat tentang pembuatan sabun transparan 

antibakteri dari ekstrak daun salam. Sebelum pelatihan sebanyak 86,67 % peserta 
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kurang memahami tentang sabun transparan antibakteri. Setelah kegiatan 

pesentase paham dan sangat paham meningkat menjadi 98,67 %.  Produk sabun 

yang dihasilkan sangat disukai masyarakat, jawaban sangat suka terhadap aroma, 

bentuk, warna, kenyamanan dan busa rata-rata sebesar 86,68 % dan tidak ada 

peserta yang menyatakan netral, kurang suka dan tidak suka. Produk sabun 

transparan antibakteri juga memenuhi standar SNI. Perlu pembinaan lebih lanjut 

agar produk sabun dapat menjadi home industry.  
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